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ABSTRACT

Muhammad Labib Fawwaz. 2019. Arabic language learning management in the
Arabic Language Program at the Talent Developer Institue in Tasywiqut
Thullab Salafiyyah School. Thesis. Arabic Learning. Post Graduate School
of University Maulana Malik Ibrahim Malang. First Supervisor: Dr. H.
Ahmad Muzakki, M.A, Second Supervisor: Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag.

Keywords: Management Education, Arabic Language Program.

The Arabic program at the Talent Developer Institute at the Tasywiqut
Thullab Salafiyyah School Kudus is a superior program in fostering students to
further study activities in the field of Arabic, especially on the topic of listening.
In this Arabic language program the Teachers who are in the program expect
students to be able to use Arabic in their daily activities. This program will make
the student use the arabic language ini they daily activity, and also make them can
speak with native speaker with using arabic language perfectly.

The purpose of this study is: 1) Knowing the planning of learning Arabic
in Arabic programs at the Talent Developer Institute in Tasywiqut Thullab
Salafiyyah School, 2) Knowing the implementation of Arabic learning in Arabic
programs at the Talent Developer Institute in Tasywiqut Thullab School, 3)
Knowing the evaluation of Arabic learning in the Arabic program at the Talent
Developer Institute in Tasywiqut Thullab School.

The Researchers use Qualitative research methods. Data collection
techniques used were interview techniques, observation and documentation.
While the data analysis technique is done with several steps, namely reducing
data, displaying data and drawing conclusions.

The results showed that 1) Management of Arabic learning in the Arabic
program at the Talent Developer Institute in the Holy Salafiyyah Tasywiqut
Thullab Madrasah in terms of learning planning was good. 2) The implementation
of learning is in accordance with planning, especially in the implementation of
material or themes that have been determined with what they need. Teachers use
textbooks, media and various learning methods in the learning process. 3)
Evaluation of Arabic language learning in this Arabic language program consists
of examinations at each meeting and examination at the end of the meeting.
Exams at the end of the meeting are examinations that bring together students
with people who use Arabic in their daily lives so that students can adapt to using
Arabic to the fullest.
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ABSTRAK

Muhammad Labib Fawwaz. 2019. Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di
Program Bahasa Arab di Lembaga Pengembang Bakat di Madrasah
Tasywiqut Thullab Salafiyyah Kudus. Tesis. Magister Pendidikan Bahasa
Arab, Pascasarjana Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing I: Dr. H. Ahmad Muzakki, M.A, pembimbing I1: Dr. Munirul
Abidin, M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Program Bahasa Arab.

Program bahasa arab di Lembaga Pengembang Bakat di Madrasah
Tasywiqut Thullab Salafiyyah Kudus adalah suatu program yang unggul dalam
membina siswa untuk lebih mendalami kegiatan belajar di bidang bahasa arab
khususnya pada maharah kalam. Didalam program bahasa arab ini para pengajar
yang berada dalam program tersebut mengharapkan para siswa untuk bisa
menggunakan bahasa arab dalam kegiatan sehari-harinya. Program bahasa arab ini
mendukung agar para siswa mahir dalam menggunakan bahasa arab dan mampu
menggunakannya ketika dihadapkan dengan pengguna bahasa arab yang asli.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui perencanaan pembelajaran
bahasa arab di program bahasa arab di Lembaga Pengembang Bakat di Madrasah
Tasywiqut Thullab Salafiyyah Kudus, 2) Mengetahui pelaksanaan pembelajaran
bahasa arab di program bahasa arab di Lembaga Pengembang Bakat di Madrasah
Tasywiqut Thullab Salafiyyah Kudus, 3) Mengetahui evaluasi pembelajaran
bahasa arab di program bahasa arab di Lembaga Pengembang Bakat di Madrasah
Tasywiqut Thullab Salafiyyah Kudus.

Peneliti menggunakan metode penelitian Kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan ialah teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu
mereduksi data, mendisplay data dan mengambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Manajemen pembelajaran bahasa
arab di Program bahasa arab di Lembaga Pengembang Bakat di Madrasah
Tasywiqut Thullab Salafiyyah Kudus dari segi perencanaan pembelajaran sudah
baik. 2) Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan perencanaan, khususnya
dalam pelaksanaan materi atau tema-tema yang sudah ditentukan dan dibutuhkan
olen para siswa. Guru-guru menggunakan buku ajar, media dan metode
pembelajaran yang bermacam-macam dalam proses pembelajaran. 3) Evaluasi
pembelajaran bahasa arab di program bahasa arab ini terdiri dari ujian setiap
pertemuan dan ujian di akhir pertemuan. Ujian yang di akhir pertemuan bersifat
ujian yang mempertemukan para siswa dengan orang yang menggunakan bahasa
arab dalam kehidupan sehari-harinya agar para siswa bisa beradaptasi
menggunakan bahasa arab secara maksimal.
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Hasil Wawancara dengan Ustadz Rismiyanto Kepala Lembaga Pengembang

Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:
Apa yang ustadz ketahui tentang manajemen pembelajaran bahasa arab di
program bahasa arab di LPB ini?
Jawaban:
Secara umum untuk fokus pembelajarannya berbeda dengan yang pagi,
kalau yang pagi hanya berkisar tentang tata bahasa arab, nahwu shorofnya,
tapi kalau di LPB arahnya atau fokusnya pada skill berbahasa arabnya
tertutama dalam maharah kalamnya, sementara pembelajarannya
dilaksanakan empat kali dalam sepekan yang masing-masing
pertemuannya itu satu jam dan banyak diarahkan ke praktek dengan
sesekali pembelajarannya dilaksanakan secara outdoor atau diluar ruangan
kemudian mereka mengamati di sekitarnya dan membuat laporan hasil
pengamatannya ke dalam bahasa arab.

2. Pertanyaan:
Apakah semua asatidz di beri kewenangan penuh dalam melaksanakan
manajemen pembelajaran di kelasnya masing-masing?
Atau masih dengan pantauan dari kepala LPB ini?
Jawaban:
Kewenangan penuh tetapi setelah ada kesepakatan anatar pihak asatidz,
jadi garis-garis aturannya ataupun materinya tetap ada aturan dan ada

batasan, dan adapun tentang penyampaian materi atau pengembangan



materi di persilahkan menggunakan keleluasaan untuk mengembangkan
pembelajarannya, boleh misal menggunakan lagu, teknik drama, atau
pembelajaran lebih banyak di luar, itu semua di serahkan kepada asatidz
tapi masih sesuai dengan materi yang disepakati.

Pertanyaan:

Adakah selama ini problem yang dihadapi oleh para asatidz dalam
menerapkan manajemen pembelajaran di program bahasa arab di LPB ini?
Jika ada, bagaimana mengatasinya?

Jawaban:

Jelas kendala itu ada, terutama di madrasah TBS itu banyak kegiatan pagi
kemudian banyak ekstra yang lain, dan sebagian besar santri yang ikut di
bahasa arab itu juga mondok, terkadang memang kita sudah men-set
jadwal yang free untuk santri yang ada di pondok, terkadang masih sering
bertabrakan entang teknis penjadwalan itu. Kemudian, karena terkadang
ada kegiatan pagi yang memakan waktu sampai siang, karena pelaksanaan
LPB ini kan jam 14.00-15.00, terkadang ada kegiatan pagi yang berakhir
sampai siang itu menjadikan kelas di LPB itu kosong beberapa saat karena
ada kegiatan pagi tersebut. Kemudian karena tadi berbenturan dengan
kegiatan pondok, maka siswa yang semula daftar sekitar 40-50 siswa
dalam pembelajarannya itu sering hanya 60-70% karena adanya kegiatan
di pondoknya. Itu utamanya kendala yang sering kita hadapi, pengelolaan

waktu dan pengelolaan jadwal sebenarnya.



Untuk solusinya, selama ini kita sudah melakukan pendekatan ke pondok,
kita memberi jadwal, Cuma terkadang di pondok itu kegiatannya
mendadak dan mewajibkan santri tersebut harus ikut ketika jadwal LPB
berbenturan dengan jadwal pondok seringkali yang di menangkan itu
kegiatan pondoknya. Kita sudah seringkali memberikan penjelasan ke
pondok-pondok, ketika tahun ajaran baru selalu diberikan surat pengantar
dari LPB ke pengelola pondoknya. Jadi memang belum terlalu berhasil
solusi tersebut.

Pertanyaan:

Menurut ustadz, seberapa pentingkah adanya manajemen pembelajaran
bahasa arab di program bahasa arab di LPB ini?

Jawaban:

Mestinya ya penting sekali, kalau sesuatu tanpa direncanakan dan tanpa
diatur mestinya tidak akan berjalan dengan lancar. Sudah barang tentu kita
selalu menyiapkan manajemen pembelajaran yang efektif, tetapi terkadang
dalam pelaksanaannya agak berbeda, jadi rencana yang Kkita susun
seringkali terkendala oleh masalah-masalah teknis dilapangan sudah kita
carikan solusi. Dan intinya memang lebih diarahkan ke pembelajaran yang
sifatnya tidak menyerupai kegiatan pagi, artinya keberadaan siswa di kelas
itu kadang memang memberi kesan bahwa itu seperti pelajaran pagi, maka
diharapkan manajemen pembelajaran di bahasa arab itu kalau bisa
diharapkan bisa lebih menghibur, santai, tidak terlalu serius, dan itu

seringnya diadakan outdoor activity atau diluar kelas, baik hanya di luar
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sekolah atau saat pergi ke museum kretek misalnya, mengamati sekitar
sambil melatih bahasa arabnya mereka.

. Pertanyaan:

Apakah ustadz puas dengan manajemen program bahasa arab ini?

Jika puas, apa alasannya?

Jawaban:

Meskipun sudah menyampaikan dengan baik, tapi kami rasa belum
optimal saja, belum seperti yang diharapkan, meskipun memang dari
sekian banyak ada yang mondok, dan juga adayang sudah meraih prestasi
tadi, juara 3 pidato di Pati. Kalau dikatakan puas ya belum sepenuhnya
puas, target ada yang tercapai, tetapi untuk prestasi yang diraih dalam
pembelajaran anak itu belum menyeluruh, belum bisa merata.

Pertanyaan:

Bagaimana cara asatidz dalam mengevalusi manajemen program bahasa
arab yang digunakannya?

Jawaban:

Evaluasi itu, sebenarnya lebih banyak dilakukan dalam bentuk praktek,
untuk ujian tertulis dulunya ada, tetapi untuk masuk pertama Kkali, tapi
apabila ujian atau evaluasi untuk pembelajaran yang dilakukan setelah
KBM berlangsung itu lebih banyak ke praktek dan dilaksanakan setiap 2
bulan sekali yang mengetahui sejauh mana perkembangan santri LPB

program bahasa arab. Jadi intinya di ujian praktek.



7. Pertanyaan:
Apakah ustdz puas dengan evaluasinya?
Jawaban:
Tergantung kemampuan siswa juga, jadi ada juga beberapa santri yang
memang benar-benar dia berbakat, kemudian belajarnya serius, dan tidak
terlalu banyak juga terbentur dengan kegiatan diluar misalnya kegiatan
pondok atau lainnya di OSIS atau yang lain, jadi ya mereka yang ikut
bahasa arab tanpa ada kegiatan lain diluar sekolah. Malahan rata-rata yang
berhasil yang bukan dari pondok, karena yang di pondok seringnya ada
kegiatan yang berbenturan dengan jadwal LPB, jadi yang memang benar-
benar dia di TBS, di rumah dalam artian tidak di pondok, dan bisa
menyesuaikan waktu pembelajaran dengan baik. Jadi yang kita amati
selama ini kan karena bukan siswanya, tapi karena manajemen pengaturan
waktu sih sebenarnya, terkait pihak eksternalnya bukan dari internal di
LPB ini.

8. Pertanyaan:
Apakah ada pembekalan tentang manajemen program bahasa arab di LPB
ini?
Jawaban:
Kalau pembekalan secara internal ya sudah melalui rapat-rapat yang
diadakan sebelum pelaksaan pembelajaran itu para asatidz rapat dengan
koordinator program bahasa arab. Para asatidz bermusyawarah tentang

materi atau kurikulumnya yang akan disampaikan, apakah kurikulum yang



dipakai untuk tahun ini sama dengan yang tahun dulu, atau mungkin ada
yang perlu di revisi. Tetapi untuk pembekalan yang dilakukan dengan
pihak eksternal kita belum pernah, dengan pakar-pakar manajemen
pembelajaran bahasa arab untuk membekali para asatidz untuk mengelola
program bahasa arab itu belum pernah, jadi kita lebih untuk berembuk
memilih manajemen apa yang baik untuk dilaksanakan di program bahasa

arab saja.
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Hasil Wawancara dengan Ustadz Nur Khamim Koordinator Program

Bahasa Arab di Lembaga Pengembang Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:

Seberapa pentingkah manajemen pembelejaran di LPB ini Khususnya di
program bahasa arab?

Jawaban:

Manajemen di setiap lembaga itu pasti penting, dan manajemen pasti
memegang kunci keberhasilan suatu lembaga vyaitu ada di sisi
manajerialnya. Artinya memang di LPB MA NU TBS Kudus ini
manajemen pembelajaran kami meyakini bahwa manajemen merupakan
sesuatu yang sangat urgen, penting, dan harus dilakukan yang menyangkut
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan kontroling yang memang menjadi
4 pilarnya manajemen dan kita juga harus bisa melakukannya. Jadi mulai
dari perencanaan, setelah perencanaan tentu sebelum pembelajaran itu
dimulai otomatis Kkita dari pihak pengelola sudah berkumpul untuk
menyiapkan perencanaan-perencanaan Yyang akan Kita laksanakan,
termasuk juga pembiayaan dan yang lain-lain, setelah itu tentu
pelaksanaan Kita lakukan perencanaan-perencanaan itu sesuai dengan
jadwal yang kita buat, lalu nanti di setiap akhir angkatan pembelajaran
nanti ada kontrol dan evaluasi yang sudah berjalan kita lihat mana sisi
positif dan negatifnya, yang sudah baik nanti Kita bisa pertahankan untuk

angkatan berikutnya, yang masih kurang atau bahkan tidak efektif nanti



kita ganti dan cari program-program yang lebih innovatif untuk

menunjang keberhasilan di setiap tahun berikutnya.

. Pertanyaan:

Lalu bagaimana manajemen pembelajaran di program bahasa arab di LPB
ini?

Jawaban:

Manajemennya tentu dalam berbagai sisi, satu dari perekrutan yang baik
maka insyaallah dengan proses yang baik akan menghasilkan output yang
baik pula, maka didalam lembaga pendidikan kita berusaha menyiapkan
SDM atau tim pengajar. Alhamdulillah untuk lembaga pengembang bajat
yang di program bahasa arab sejak awal berdiri di tahun 2009 sampai saat
ini dan insyaallah di pertahankan, ustad yang mengajar di program bahasa
arab ini alumni Timur Tengah, karena kita ingin nanti output Kkita tidak
cuma paham bahasa tapi juga mampu menggunakan bahasa arab yang riil
di arab itu seperti apa, itu tentu membutuhkan ustad yang tidak hanya bisa
menguasai kaidah arab, tapi juga memang pernah berbaur dengan orang
arab, jadi tahu lahjah atau logatnya dan kebiasaan orang arab asli disana.
Lalu yang kedua kita menyiapkan materi yang juga Kita ajarkan, lalu nanti
kita evaluasi kalau ada program-proram baru utamanya, materi terkadang
bisa sama tetapi metode pembelajarannya berbeda, maka kita selalu
mendorong kepada pengajar untuk pandai-pandai mengimprovisasi
strategi-strategi agar para peserta nanti enjoy dan nyaman bahwa bahasa

arab itu mudah dan menyenangkan, agar bahasa arab itu bisa berkembang,



apalagi sekarang kita berada di era digital, maka metode dan strategi yang
kekinian juga harus di berikan dan juga dikuasai oleh para pengajar.
Setelah itu, perencanaannya itu outputnya berkualitas diantaranya lewat
input yang berkualitas akan memudahkan, maka pengembangan bakat kita
nanti akan ada seleksi, jadi santri yang igin masuk di LPB lewat jalur
seleksi, jadi tidak hanya daftar kemudian langsung Kita terima tetapi juga
lewat tahap seleksi terlebih dahulu, baik tulis maupun lisan.

. Pertanyaan:

Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran di program bahasa arab
ini?

Jawaban:

Penerapannya di ruang pembelajaran, yang sudah Kita rencanakan betul-
betul kita aktualisasi didalam ruang pembelajaran, jadi apa yang sudah kita
rapatkan sebelumnya yang menghasilkan poin-poin yang harus kita
laksanakan, maka dalam ruang pembelajaran harus dilaksanakan, dan kita
nanti sebagai pengelola nanti ada kontrol, baik ke guru dalam arti pada
metode dan strategi pengajarannya di ruang pembelajaran itu, maupun
nanti siswanya kita evaluasi, jadi dari target yang sudah kita canangkan itu
nanti setiap bulan akan ada rapat koordinasi sekaligus evaluasi bobot
prosentasi berjalan atau belumnya program yang kita rencanakan, yang
jelas nanti dalam pembelajarannya kita lebih variatif kadah atau gramatika
yang kita sampaikan karena yang di kuasai oleh anak itu memang bahasa

arab aktif tapi fusha, jadi kalau yang kita kenal dengan bahasa arab



ammiyah itu tidak perlu kita pelajari didalam ruangan secara khusus resmi,
tapi ketika nanti kita membaur dengan orang arab otomatis kita bisa
menyesuaikan, tapi bila untuk gramatika arab memang membutuhkan
waktu. Lalu tentu di sela-sela pembelajaran ada joke-joke yang kita
berikan untuk merefresh otak anak agar tidak terlalu serius, itu dalam
pelaksaan riil dalam ruang pembelajaran, termasuk yel-yel seputar bahasa
arab dan kelembagaan bahasa arab yang kita berikan, dan anak juga kita
pancing untuk bisa menghasilkan karya sendiri seperti kata-kata motivasi
dan lain-lain. Lalu di ruang pembelajaran, pelaksaan yang kita rencanakan
tadi tentu dengan berbagai metode tadi terkadang metode yang biasa
dipakai itu ada muhadatsah yang umum, muhadatsah yang per dua orang,
lalu kita kembangkan lagi ada semacam drama atau masrohiyyah, kita
angkat kisah-kisah pendek bisa dari kisah para tokoh islam, itu diantara
pelaksaan riil dalam ruang pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
kebahasaan peserta program bahasa arab di LPB ini.

. Pertanyaan:

Bagaimana respon santri ketika diterapkan manajemen pembelajaran di
program bahasa arab yang ustad jalakan?

Jawaban:

Kita tidak bisa mengatakan apa yang kita lakukan itu sudah baik dan
maksimal, kami juga menyadari bahwa dari pengelola banyak kekurangan-
kekurangan, tapi intinya ketika kita berusaha setiap saat untuk selalu

menjaga kekompakan dari para pengelola, dan kita selalu budayakan



menerima usulan masukan bahkan kritikan untuk perbaikan kita sendiri,
dan alhamdulillah respon dari para peserta program bahasa arab ketika di
ruang pembelajaran ya responsif, semangat, dan antusias, dibuktikan
dengan setiap tahun kita wakil dari program bahasa arab selalu
menorehkan prestasi entah dari debat, baca puisi, pidato dan lain-lain.
Intinya kalau respon dari peserta itu cukup baik, Kita apresiasi karena
siswa ada yang punya kemampuan bahasa arab dengan baik, dan punya ide
gagasan, karena kita sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka tidak
harus sesuai persis dengan yang disampaikan ustad, bahkan bisa
berimprovisasi metode-metode yang kalian anggap efektif untuk
pembelajaran bahasa arab, akhirnya ada beberapa santri yang kita apresiasi
karena mengusulkan metode pembelajaran biar lebih efektif. Jadi respon
alhamdulillah secara umum santri-santri merespon dengan baik, karena
memang tradisi di TBS selain tradisi di kesantrian dengan para ustad
tentang keta’dhiman itu alhamdulillah ustad-ustad yang mengajar di
program bahasa arab itu juga menjadi faktor tersendiri ketika tahu kalau
ustadnya juga lumni dari Timur Tengah akhirnya anak sejak awal sudah
mempunyai rasa kebanggan tersendiri, lalu punya minat kuat untuk
mengikuti proses pembelajaran di program bahasa arab ini.

. Pertanyaan:

Apakah ustad sudah merasa puas dengan proses manajemen pembelajaran

di program bahasa arab selama ini?



Jawaban:

Kita tidak boleh puas bahakan tidak pernah boleh merasa puas, dalam arti
ketika anak-anak menorehkan prestasi lalu kita sedikit bangga dalam arti
syukur itu harus, kita memberi apresiasi kepada anak-anak yang
menorehkan prestasi itu juga merupakan kewajiban, tapi kalau kata puas
dalam pengelolaan ini, kami atas nama pengelola belum dan tidak akan
puas, kami akan selalu berusaha untuk setiap hari harus ada progres positif
baik dari sisi manajerialnya dengan 4 komponen tadi, atau dari sisi input
atau para peserta awal, pada akhirnya akan berakibat pada sisi kualitas
outpunya, itu yang kita rasakan. Maka seperti yang telah disampaikan Kita
setiap bulan ada rapat dalam rangka untuk perbaikan demi perbaikan, apa
yang kita anggap masih kurang dan tidak efektif maka kta carikan ganti,
karena metode salah satu syi’ar yang kita pegang dan itu sebenarnya
terinspirasi dari baginda Nabi sendiri, yang sudah perfect itu saja
mendapat arahan dari wahyu untuk senantiasa berdoa setiap hari agar
setiap hari ditambah ilmu oleh Allah, apalagi kita, makanya kita harus
punya motto sebagai santri bahwa hari ini harus lebih baik dari kemarin
dan hari esok harus lebih baik dari hari ini, jadi itu salah satu motto Kkita
dan umat islam akan meraih kemajuan bila berpegangan dengan motto

seperti itu, jangan puas dengan apa yang sudah kita lakukan.

. Pertanyaan:

Bagaimana cara ustad mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah

berjalan?



Jawaban:

Kita di tim pengajar itu sekaligus ada tim pengembang mutu pendidikan,
evaluasinya tentu tadi ketika bisa bulanan bisa tahunan, kalau bulanan itu
setiap rapat bulanan itu, nanti pengelola melakukan evaluasi pembelajaran,
bahkan termasuk evaluasi kehadiran dan keaktifan peserta dalam
mengikuti pembelajaran, maka poin-poin itu menjadi bahan evaluasi untuk
kita carikan satu penyebab. Lalu kita usahakan untuk mencari solusi dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang timbul dalam sela-sela
pembelajaran itu, jadi tenaga dan tim tadrisnya itu juga menjadi tim Kita
yang mengevaluasi tersebut tentu dengan skill masing-masing, memang
yang kita harapkan di setiap ustad yang mengajar punya catatan-catatan
khusus di setiap pembelajaran dan punya catatan selama pembelajaran itu,
lalu catatan tersebut dibawa ketika evaluasi nanti kita carikan solusinya
kira-kira apa, ada pendekatan-pendekatan untuk menggali permasalahnnya
mengapa bisa belum aktif, bila sudah tau permasalahannya maka kita beri
solusi dari masalah tersebut.

Pertanyaan:

Apakah ustad sudah puas dengan hasil evaluasinya?

Jawaban:

Kami dalam masalah manajemen belum dan tidak akan merasa puas, dan
sekali lagi dalam upaya telah saya sampaikan tadi untuk setiap saat ada

progres positif dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kita



jangan pernah merasa puas dalam rangka untuk progres positif di setiap
saat dan di setiap program.

Pertanyaan:

Apakah ada kendala yang dihadapi dalam menerapkan manajemen
pembelajaran di program bahasa arab ini?

Jawaban:

Kendala yang dihadapi ialah semangat anak terkadang bersifat fluktuatif
atau pasang surut, ada saatnya semangat sekali, ada pula turun itu
semangat, itu sebetulnya sesuatu yang manusiawi dan wajar, tapi bagi
kami pengelola hal tersebut kan harus dicarikan solusi, sebelum dicarikan
solusi sama tadi dalam proses manajemen Kita cari akar permasalahannya,
jadi terkadang permasalahan yang muncul yakni tiba-tiba santri atau
peserta didik kita semangatnya dalam belajar itu menurun, itu diantara
permasalahannya, kemudian kita carikan solusinya. Lalu permasalahan
yang lain sebenarnya dari sisi waktu, jadi santri yang di program bahasa
arab di luar jam madrasah, mereka berada di luar pesantren, bahkan ada
yang tidak mondok, artinya mereka tidak terkumpul dalam satu boarding
atau satu asrama, permasalahannya timbu untuk menjaga kualitas
berbahasa dan mempercepat lancarnya berbahasa, sebab tanpa lingkungan
bahasa yang mendukung bahasa juga akan sulit berkembang dalam arti
lamban untuk berkembang, maka dari itu Kkita selalu berbahasa
meminimalisir kekurangan kita dalam hal itu, akhirnya kita tekankan pada

anak ketika berada diluar ruang pembelajaran, mereka harus punya partner



atau lawan berbahasa, jadi memang anak-anak yang berada di luar jam
pelajaran kan memang mempunyai hp, atau yang di pondok yang
membolehkan membawa hp itu nanti membuat semacam grup, lalu
berkomunikasi selalu memakai bahasa arab didalam grup tersebut, dan
mereka harus menjaga komitmen tersebut. Lalu santri yang berada di
pondok yang melarang mambawa hp, maka minimal yang berada di
pondok ketika ada w atau lebih santri yang mengikuti porgram bahasa arab
ini, maka nanti mereka ketika berada di pondok juga harus komitmen
berbahasa arab ketika berinteraksi minimal dengan sesama santri yang ikut
di program bahasa arab ini. Jadi saya kira kendalanya yakni masalah
fluktuatif semangat anak, lalu masalah keberadaan anak yang tidak dalam
satu boarding atau lokasi diluar jam KBm tadi.

. Pertanyaan:

Apa faktor yang mendukung dalam keberhasilan pelaksanaan manajemen
pembelajaran di program bahasa arab ini?

Jawaban:

Faktor keberhasilan tentunya dalam banyak hal, jadi kunci sukses itu ada 4
hal, 1. Niat, 2. Usaha, 3. Doa, 4. Tawakkal. Jadi kita tanamkan kepada
anak-anak ketika masuk seleksi niat yang besar, ketika pada tes
wawancara diantaranya faktor apa yang menjadikan kalian masuk kedalam
program bahasa arab, ketika niatnya besar dan tinggi maka kita berusaha
dari awal kita menggali niat mereka, maka akhirnya kita beri kepada yang

memang niatnya besar, seperti untuk mereka yang memang meniatkan bisa



berbahasa arab untuk memahami isi Kitab suci al-Qur’an yang memang
berisikan bahasa arab, niat ini adalah niat yang amat besar karena memang
kitab-kitab salaf semuanya pun berbahasa arab, bukan bermaksud meng-
arabisasi tetapi memang patokan kita semuanya berbahasa arab, maka
motivasi awal yang muncul ingin mendalami bahasa arab untuk
memahami kitab-kitab ulama salaf saya kira itu akan menjadi awal yang
baik untuk menjaga semangat anak dalam mempelajari bahasa arab. Lalu
faktor kedua ialah berusaha sungguh dalam belajar dibuktikan dengan
kehadiran dan keaktifan dia hadir dalam pembelajaran. Lalu setelah
berusaha kita sebagai Ahlussunnah wal Jamaah setelah berusaha juga
berdoa karena kita bukan dari Qodariyah yang cuma mengandalkan akal,
kita juga bukan Jabariyah yang seakan-akan seperti tawakkal tingkat dewa,
jadi kita berusaha juga berdoa. Baru setelah itu kita tawakkal. Itu 4 faktor
keberhasilan disisi personalia masing-masing. Dari sisi kelembagaan,
mereka itu kan satu diantara yang namanya program bahasa arab, tentu
kualitas dari pengajar yang ada di program bahasa arab di Madrasah TBS
Kudus semuanya juga alumni timur tengah, itu salah satu kebanggaan
dalam arti kesyukuran tersendiri kita untuk saat ini. Lalu dari sisi anak
ketika kita tanamkan 4 hal tersebut akan menjadikan input yang
berkualitas, tentu setelah itu dalam proses pembelajaran, mereka aktif dan
juga ustadnya aktif lalu pengelolanya juga aktif dalam hal pemantauan dan
yang lain, maka tinggal kita menunggu hasil juga input baik, prosesnya

baik, maka insyaallah outputnya pun juga baik.



10. Pertayaan:

Adakah strategi khusus untuk para santri agar tidak merasa bosan dengan
pembelajaran bahasa arab di program bahasa arab ini?

Jawaban:

Strategi khusus ya memang membuat se-variatif mungkin pembelajaran,
menjadi manusiawi jika monoton itu bosan, maka dari itu menjadi
tantangan bagi kami sebagai pengelola bagaimana mencari berbagai
macam strategi pembelajaran yang akhirnya tidak membuat mereka bosan,
maka tentu diantaranya variasi metode pembelajaran diruang belajar, kita
tidak cuma memberi ceramah, karena mereka juga harus kebih aktif. Lalu
kita juga pembelajaran tidak harus selalu di kelas, kita outdoor learning
juga kita lakukan, jadi bila ada mid semester kita juga pembelajarannya di
luar, kita pernah ke Taman Sardi di Kajar, jadi nanti kita buat semacam
kelompok kita beri tugas untuk membuat semacam wawancara di lokasi
tersebut dengan menggunakan bahasa arab, kita suruh merekam lalu setiap
kelompok membuat acara tersendiri dan terdokumentasi dengan video.
Lalu kita juga pernah ke museum kretek juga hampir sama kita beri tugas
khusus. Intinya di outdoor learning agar mereka tidak merasa bosan atau
merefresh fikiran karena di alam luar, lalu ada tugas-tigas kebahasaan, lalu
juga diselingi dengan permainan itu saya kira diantara untuk mengurangi
kejenuhan, termasuk ketika di tes akhir praktek juga kita keluar, untuk
bahasa arab kita sudah pernah ke Solo tepatnya di pondok ‘Ish Kariman,

juga pernah ke UIN Walisongo Semarang, Kita juga pernah ke UIN Sunan



11.

Kalijaga Jogja, kita juga pernah ke UIN Maliki Malang yang bahkan pada
saat itu semua program yang ada di LPB ini, dan yang tahun ini untuk
yang program bahasa arab kita ujian praktek kita lakukan di pondok
Dalwa di Bangil Pasuruan. Intinya agar tidak bosan kita metodenya
bervariatif, lalu outdoor learning, diantaranya untuk mengurangi
kebosanan, kejenuhan, dan menjaga semangat anak untuk mengikuti
pembelajaran.

Pertanyaan:

Apakah ada pembekalan tentang manajemen pembelajaran di program
bahasa arab ini?

Jawaban:

Ada, untuk pembekalan kita ada di rapat-rapat rutin itu, dan menegaskan
tentang arti manajerial itu, mulai dari perencanaan harus kita lakukan,
pelaksaannya, kerja sama dan sama kerjanya, juga harus semacam itu, dan
evaluasi dan kontrolling juga kita harus sesuaikan, utamanya ketika ada
ustad baru ada semacam sharing dan penekanan urgensi dalam

keberhasilan tersebut.
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Hasil Wawancara dengan Ustadz Muhammad Ulin Nuha Asatidz di

Program Bahasa Arab Lembaga Pengembang Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:
Sebagai asatidz di program bahasa arab di LPB, apakah yang ustad ketahui
tentang sistem manajemen pembelajaran?
Jawaban:
Program bahasa arab ini, tujuan utamanya adalah agar santri-santri
madrasah TBS bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa arab.
Lalu agar santri-santri bisa berkomunikasi dengan cara seperti itu, maka
langkah awal yang kita lakukan adalah dengan cara mencari santri-santri
yang berbakat dulu, yakni santri yang memag dasarnya sudah berbakat
dalam bidang bahasa arab. Kemudian kita umumkan bahwa ada
penerimaan program bahasa arab di LPB. Setelah kita terima kemudian
kita tes, mana yang layak masuk kedalam LPB tersebut. Setelah mereka
masuk dalam program bahasa arab tersebut, akhirnya kita ambil yang
bener-bener layak bukan banyaknya. Dan pelaksanaan program bahasa
arab ini tidak bertabrakan dengan KBM pagi, jadi kita pada siang hari.

2. Pertanyaan:
Untuk manajemen pembelajaran program bahasa arab seperti apa yang
ustad jalankan di LPB?
Jawaban:
Pembelajarannya dengan metode Drill, jadi kita masuk ke kelas, langsung

menggunakan bahasa arab, entah anak paham atau tidak Kita tetap



menggunakan bahasa arab. Untuk masalah kaidah nahwiyyah gowaid
nanti dulu, jadi kita masuk langsung menggunakan bahasa arab, misalnya
Assalamualaikum, kaifa halukum, dan seterusnya, jadi kita biasakan itu
agar siswa terbiasa menggunakan bahasa arab, nanti di pertengahan sambil
kita lakukan pelurusan jika anak-anak sudah benar-benar nyambung
dengan bahasa arabnya, sudah enjoy dengan pembicaraannya, baru kita
luruskan dengan kaidah-kaidah bahasa arabnya, jadi kita manajemen
pembelajarannya paling utama adalah ke Tathbiq dan Tadrib atau dalam
bahasa inggrisnya tadi menggunakan Drill.

. Pertanyaan:

Lalu bagaimana perencanaan ustad pembelajaran dalam sistem manajemen
pembelajaran tersebut?

Jawaban:

Jadi kita saring siswa yang memiliki bakat di bidang bahasa arab terlebih
dahulu, nanti kita adakan tes untuk masuk ke program bahasa arab ini.
Kalau perencanaan pembelajaran terkait dengan materi kami serahkan
penuh ke koordinator program bahasa arab, yang memang menghandel
semua materi pembelajaran ini, tetap ada materi yang akan di siapkan
untuk pembelajaran seperti tahap awal tentang mufrodat, kemudian
tentang maudhu’at atau judul-judul yang ada, dan yang terakhir

muhadatsah atau percakapan, intinya di situ.



4. Pertanyaan:
Lalu bagaimana Implementasi atau penerapan sistem manajemen
pembelajaran di program bahasa arab ini?
Jawaban:
Penerapannya seperti biasa guru masuk di kelas, cuma Kita biasakan tidak
monoton jadi sekali-kali para santri kita ajak keluar, jadi penerapannya
tidak hanya didalam kelas tapi juga kita ajak keluar kelas, bahkan di akhir
pertemuan itu kita ajak untuk bertemu langsung dengan orang-orang arab
yang mereka itu asli berbicara menggunakan bahasa arab, agar santri-
santri terbiasa berkomunikasi dengan orang arab langsung. Seperti
kemarin pada tahun 2018 kita ujian akhirnya ke Darul Lughoh di Bangil
Pasuruan, jadi kita ajak santri-santri kesana bertemu dengan santri disana
yang memang spesialis bahasa arab, lalu kita ajak mereka berkomunikasi
secara langsung, jadi ujiannya bukan lewat tulisan lagi tetapi langsung
pratek.

5. Pertanyaan:
Lalu bagaimana respon santri dengan manajemen pembelajaran di
program bahasa arab ini?
Jawaban
Ya kita hanya bisa melihat grafiknya, yang tau respon persisnya kan
mestinya mereka, jadi selama ini grafik di program bahasa arab ini mereka
lumayan antusias dan semangat, dan mereka semangat sekali ketika

mereka mengetahui bahwa di madrasah TBS ada lembaga yang khusus



mendalami bahasa arab yang meskipun di pagi harinya sudah ada
pelajaran bahasa arab.

. Pertanyaan:

Apakah ustad sudah puas dengan manajemen pembelajaran di program
bahasa arab ini?

Jawaban:

Sama sekali kami belum merasa puas, dan ini sangat kurang sekali karena
kita belajar percakapan dengan menggunakan bahasa arab dalam sehari
hanya satu jam saja, walaupun banyak santri yang memang sudah berbakat
namun percakapan harusnya dilakukan dalam kegiatan sehari-hari dan kita
hanya berjalan dalam satu jam saja, selain itu ada 23 jam yang Kita tidak
berinteraksi dengan menggunakan bahasa arab, jadi kita tidak bisa
mamantau santri tersebut. Jadi bukan hanya puas tetapi sangat tidak puas
dengan pembelajaran yang ada. Maka kita berharap nanti di TBS ini
lembaga tersebut benar-benar dikumpulkan dalam satu tempat dan santri-
santri tidak boleh keluar dari TBS jadi 24 jam berada di TBS, pagi di TBS
dan siangnya tidak pulang ke rumah, jadi di sistem seperti boarding
school. Itu harapan kita kedepan.

. Pertanyaan:

Lalu cara mengevaluasi pembelajaran di program bahasa arab ini seperti

apa?



Jawaban:

Pembelajaran di program bahasa arab ini Kita evaluasi paling tidak tiga
bulan sekali karena di LPB ini tidak satu tahun penuh tetapi hanya 6 bulan
saja, maka setiap tiga bulan kita evaluasi, dan selanjutnya nanti di akhir
pembelajaran kita evaluasi umum dari guru, manajemen, tentang siswa
juga, nanti letak kekurangannya dimana, guru yang kurang aktif nanti
seperti apa, kekurangannya apa, nanti Kita evaluasi paling tidak tiga bulan
sekali.

. Pertanyaan:

Apakah ustad sudah puas dengan hasil evaluasinya?

Jawaban:

Belum, karena kendalanya bercam-macam, kemarin sudah ada guru baik
yang berkompeten tetapi pindah di tempat lain, bahkan di terima di salah
satu kampus di kota Kudus ini. Jadi kita mulai lagi mencari guru pengganti
semaksimal mungkin, ya paling tidak guru yang masuk di program bahasa
arab ialah guru yang benar-benar alumni dari Timur Tengah, jadi selain
alumni dari madrasah TBS sendiri juga alumni dari Timur Tengah, jadi
tidak ada satupun guru di program bahasa arab ini yang tidak dari Timur
Tengah, maka itu salah satu kendala dan kurang puasnya Kita ketika ada
guru yang ganti, maka kita kesulitan untuk mencari penggantinya, karena
masih banyak dari adik-adik kita yang belum selesai studi nya di Timur

Tengah.



9.

10.

11.

Pertanyaan:

Apakah faktor pendukung keberhasilan manajemen pembelajaran di
program bahasa arab ini?

Jawaban:

Faktor pendukung utamanya ialah teman-teman pengelola bersama
koordinator dan guru-guru itu melaksanakan dengan tanpa pamrih, jadi
mereka membantu dengan sekuat tenaga bagaimana supaya santri-santri
bisa sesuai harapan, jadi jika ada urusan apapun Kita bersama-sama, misal
untuk pelaksanaan keseharian kita nanti gotong-royong, oleh karena itu
kita merasa nyaman dengan kawan-kawan yang ada di LPB khususnya
para pengelola dan guru yang ada.

Pertanyaan:

Adakah faktor pendukung dari santri program bahasa arab ini ustad?
Jawaban:

Antusias kehadiran mereka ini yang menjadi faktor pendukung dalam
program bahasa arab ini. Jadi walaupun jamnya di LPB ini siang hari,
mereka tetap semangat untuk hadir dan aktif itu sangat luar biasa,
keaktifan santri hadir di LPB itu menjadi faktor pendukung yang utama.
Pertanyaan:

Adakah strategi khusus agar para santri tidak merasa bosan dengan

pembelajaran di program bahasa arab ini?



12.

Jawaban:

Ada, diantaranya dengan mengajak santri belajar outdoor atau keluar
ruangan, dan Kita ajak dengan suasana yang baru, pernah kita ajak para
santri ke museum kretek dan para siswa kita intruksikan untuk
menggunakan bahasa arab selama disana. Yang kedua, kita usahakan
bahwa para santri tidak takut dengan guru tapi tetap menggunakan sikap
ta’dhim dan tawadhu’, jadi mereka bisa enjoy ketika pembelajaran, tidak
ada beban, tidak takut salah, tidak takut dimarahi, jadi mereka menikmati
berbicara menggunakan bahasa arab, jadi itu salah satu strategi kita dalam
pembelajaran bahasa arab di progam bahasa arab ini.

Pertanyaan:

Apakah ada pembekalan tentang manajemen pembelajaran di program
bahasa arab ini?

Jawaban:

Secara umum adanya ya hanya pengenalan ketika ada penerimaan santri
baru itu Kita masuk terhadap santri baru. Kalau untuk pembekalan para
asatidz selama ini kita sudah profesional, sudah ahli dalam berbahasa arab,
jadi sangat tidak bijaksana bila kita banyak membekali mereka karena

bekalnya mereka seudah banyak sekali.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hasil Wawancara dengan Ustadz Anig Muhammad Makki Asatidz di

Program Bahasa Arab Lembaga Pengembang Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:
Seberapa penting adanya manajemen pembelajaran di program bahasa
arab di LPB ini?
Jawaban:
Sangat penting banget, karena bila kita punya program yang jelas untuk
pembelajaran santri-santri di program bahasa arab itu nanti kita bisa
mendorong mereka itu mahirnya dimana, kan ada anak yang pinter di
maharah kitabah tapi lemah di maharah kalamnya, ada juga yang pinter
kalam tapi lemah di kitabahnya, jadi kalau programnya jelas nanti Kita bisa
memilih mereka ini arahnya kemana.

2. Pertanyaan:
Bagaimana manajemen pembelajaran di program bahasa arab di LPB ini?
Jawaban:
Untuk tahun lalu, kita masih mengikuti apa yang dicanangkan oleh
koordinator bahasa arab, ada semacam modul dan poin-poin yang kita
ajarkan dan sangat basic sekali, tapi menurut kami sebagai pendatang baru
itu perlu ditambahkan lagi mengingat sekarang ini anak-anak
kompetensinya harus ditingkatkan lagi, tidak hanya bisa ¥ -3, ile- jpals
saja, tetapi kedepannya lebih didorong lagi dengan keberanian mereka,

ketika ada lomba terkait entah pidato bahasa arab, entah debat, seperti itu



terlihat sekali mereka meskipun membawa nama LPB tetapi tingkatannya
jauh sekali tidak seperti yang dari sekolah-sekolah lain.

Pertanyaan:

Bagaimana perencanaan pembelajaran program bahasa arab di LPB?
Jawaban:

Saya sempat sudah bikin rencana tapi belum sempat di ACC oleh
koordinator bahasa arabnya, tapi insyaallah ada beberapa program
diantaranya satu hari 10 mufrodat, kemudian 15 pertemuan yang pertama
kita tekan anak-anak untuk mentranslate entah itu indonesia-arab atau
arab-indonesia nanti sisanya itu Insya’ dan Ilqo, karena diprogram yang
dulu belum ada, dan itu akan sangat membantu saya kira. Sudah Kita
canangkan juga rencana pembelajaran (RPP) sudah kita ketik juga, tapi
masih belum di acc oleh koordinator.

Pertanyaan:

Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran di program bahasa arab
di LPB ini?

Jawaban:

Saya butuh beberapa tenaga pengajar, artinya saya butuh kolaborasi
dengan ustad khususnya misalnya 15 pertemuan pertama translate
indonesia-arab itu nanti ada 2 guru minimal, satu mengurusi bahasa
indonesianya dan satu lagi mengurus bahasa arabnya, biar tidak

bertabrakan, makanya ini butuh kolaborasi butuh sering sinkronisasi antar



dua pengajar itu agar kita tahu seberapa jauh anak-anak menguasai hal-hal
tersebut.

Pertanyaan:

Bagaimana respon santri ketika diterapkan manajemen pembelajaran di
program bahasa arab ini?

Jawaban:

Kemarin saya setelah dari Dalwa sempat ngbrol sama teman-teman,
masyaallah mereka tidak ada semangat, jadi seperti kata ust. Hamim
semangat mereka ini fluktuatif atau naik-turun, jadi yang tahun kemarin
itu kita sangat kesulitan karena disamping kita orang baru memang saya
juga kurang bisa menangkap keadaan sekitar, maka pembelajaran yang
kemarin ini menurut saya tidak maksimal. Tetapi ketika saya bawa ke
Dalwa, ternyata minat mereka amat sangat tinggi, mereka mau tidak mau
harus ngomong dengan menggunakan bahasa arab disana. Kemudian
mereka tanya, tahun depan boleh ikut lagi? Saya tertarik apalagi sudah
diberi bocoran kalau ada program baru, mereka agak semangat kalau
melihat rencana dari saya untuk tahun depan.

Pertanyaan:

Apakah ustad sudah puas dengan proses manajemen pembelajaran di
program bahasa arab ini?

Jawaban:

Belum, karena rencana baru saya belum diterapkan, dan tidak akan pernah

merasa puas, memang kadar kemampuan anak dahulu dengan sekarang



sangat jauh berbeda, dulu ustad tinggal diam saja, tinggal mentashih,
memberi masukan sedikit, kalau zaman sekarang sangat berat sekali
karena memang sumber daya manusia nya dan zamannya pun sudah
berbeda, zaman sekarang misalnya kalau ada lomba pidato, saya harus
bikin idenya dulu, lalu mengajak anaknya berdiskusi dahulu, itu pun saya
yang mengetik, semua itu kan kurang efektik dalam artian siswanya jadi
kurang berkembang, makanya saya tidak mau seperti itu, ingin anak
menjadi lebih baik. Maka tahun depan tugas-tugas saya tidak mau
menerima secara tulisan tangan karena tulisannya yang kurang baik, maka
saya sampaikan untuk tahun depan semua tugas dikirimkan melalui e-mail,
nanti biar guru-guru dimanapun bisa meng-edit, karena zamannya sudah
digital, kemudian melatih mereka agar bisa mengetik cepat bahasa arab
juga.

. Pertanyaan:

Bagaimana cara ustad mengevaluasi manajemen pembelajaran di program
bahasa arab ini?

Jawaban:

cara mengevaluasi, nanti disetiap absen anak Kkita beri penilaian
perbulannya, ini kadar kemampuannya naik apa tidak, mereka harus bisa
mengikuti karena memang lingkungannya yang kurang mendukung. Nanti
rencana saya dan para pengelola tugas yang tidak dilakukan akan diberi

hukuman yang sifatnya mendidik.



8. Pertanyaan:
Apa kendala yang dihadapi ketika menerapkan manajemen pembelajaran
di program bahasa arab ini?
Jawaban:
Kendalanya rata-rata saya lihat anak-anak ada keinginan, tapi bermacam-
macam, ada yang sangat kuat semangatnya, ada yang biasa saja dan
bahkan hanya sekedar coba-coba, ini yang biasanya susah berkembang.
Nah seperti ini kita bingung bagaimana mengangkatnya, jika dihukum
bilangnya tidak bisa, tidak dihukum malah bikin jengkel, makanya rahun
kemarin itu sangat menjadi pembelajaran bagi saya, untuk menerapkan apa
yang saya usulkan kepada koordinator bahasa arab di tahun mendatang.
Kemudian, penseleksian itu juga penting kalau dulu kata koordinator
bahasa arab memang ada wawancara tapi sebatas kegiatan sehari-hari yang
harus diceritakan menggunakan bahasa arab, maka tahun ini saya inginnya
setara dengan seumran SMA, masak cuma mengutarakan kegiatannya
sehari-hari itu terlalu mudah.

9. Pertanyaan:
Apa faktor yang mendukung dalam keberhasilan manajemen pembelajaran
di program bahasa arab ini?
Jawaban:
Guru yang kreatif menjadi faktor pendukung dalam sebuah pembelajaran
di program bahasa arab ini, karena memang anak sekarang beda dengan

anak dahulu, anak sekarang menuntut gurunya untuk lebih kreatif, karena



10.

sangat mempengaruhi, perbedaannya antara kelas pagi dengan kelas
program bahasa arab disiang hari itu perbedaannya sangat jauh sekali.
Selanjutnya memang santri tersebut yang menjadi faktor pendukungnya,
karena sebelum masuk di LPB filternya harus kuat, dicari yang terbaik.
Pertanyaan:

Adakah strategi khusus untuk para santri agar tidak mudah merasa bosan
dalam pembelajaran di program bahasa arab ini?

Jawaban:

Saya kira dari yang saya canangkan mungkin lebih asyik dilakukan,
karena rencana seperti mufrodat kemudian di akhir pembelajaran nanti kita
adakan debat antar kelompok itu, cuma kita lebih santai saja, jadi saya
berusaha untuk membaur, keras tapi lunak dalam menerapkan peraturan,
dan lunak dalam mu’amalahnya agar mereka tidak lari ketakutan. Karena
memang kendalanya kalau keras mereka jadi lari, ada anak yang sethun
tidak pernah hadir, lalu ketika tes akhir di Dalwa malah hadir, itu kan
membuat kita bingun, dia tidak ikut dari awal tiba-tiba ikut tes, lalu apa

yang mau diteskan.
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Hasil Wawancara dengan Galih Abimanyu Siswa di Program Bahasa Arab

Lembaga Pengembang Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:
Apa yang menjadi motivasi anda untuk masuk ke program bahasa arab
ini?
Jawaban:
Karena saya suka bahasa arab, dan ingin menjadi seseorang yang lebih
pandai berbicara dengan menggunakan bahasa arab.

2. Pertanyaan:
Seperti apa pembelajaran yang dilaksanakan di program bahasa arab ini?
Jawaban:
Kita diajar oleh ustad menggunakan media-media seperti LCD proyektor
jadi kita bisa lebih faham dengan penjelasan ustad dengan menggunakan
media-media tersebut.

3. Pertanyaan:
Bagaimana tentang evaluasi yang anda rasakan di program bahasa arab
ini?
Jawaban:
Evaluasinya kita langsung berbicara dengan orang asing yang asli, jadi
kita bisa tau bagaimana gaya berbicaranya orang asing tersebut. Itu untuk
yang di akhir pertemuan, kalau yang di tiap 2 bulanan juga ada, biasanya
ustad menyuruh kita membuat sebuah ulisan menggunakan bahasa arab

yang kita karang sendiri.



Hasil Wawancara dengan Muhammad Auva Siswa di Program Bahasa Arab

Lembaga Pengembang Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:
Apa yang menjadi motivasi anda untuk masuk ke program bahasa arab
ini?
Jawaban:
Saya ingin merasakan cara belajar bahasa arab yang berbeda dengan
pelajaran diwaktu pagi hari.

2. Pertanyaan:
Seperti apa pembelajaran yang dilaksanakan di program bahasa arab ini?
Jawaban:
Di program bahasa arab ini menggunakan sistem yang berbeda, lebih
banyak praktek daripada teorinya, tidak seperti diwaktu pagi yang banyak
pelajaran teorinya daripada prakter berbicaranya.

3. Pertanyaan:
Bagaimana tentang evaluasi yang anda rasakan di program bahasa arab
ini?
Jawaban:
Saya suka dengan evaluasinya, apalagi yang untuk berbicara dengan orang
asing tersebut, karena dengan itu saya bisa mengukur kemampuan
berbahasa arab saya. Karena orang tersebut tidak bisa menggunakan

bahasa indonesia seperti ketika saya berbicara dengan ustad saya di



sekolah, maka saya memaksa diri saya agar bisa berbahasa arab karena

orang tersebut tak bisa berbahasa indonesia.



Hasil Wawancara dengan Muhammad Ulil Abror Siswa di Program
Bahasa Arab Lembaga Pengembang Bakat (LPB)

1. Pertanyaan:
Apa yang menjadi motivasi anda untuk masuk ke program bahasa arab
ini?
Jawaban:
Ingin pandai berbicara dengan menggunakan bahasa arab.

2. Pertanyaan:
Seperti apa pembelajaran yang dilaksanakan di program bahasa arab ini?
Jawaban:
Menyenangkan, tidak seperti pelajaran pagi yang cenderung
membosankan karena menggunakan metode yang lebih asik.

3. Pertanyaan:
Bagaimana tentang evaluasi yang anda rasakan di program bahasa arab
ini?
Jawaban:
Evaluasinya lebih ke praktek menggunakan bahasa arab. Misalnya tiap 2
bulanan kita disurun membuat tulisan menggunakan bahasa arab, dan di
akhir tahun kita diajak ke luar kota guna bertemu dengan orang yang

memang sehari-harinya menggunakan bahasa arab.
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